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 ABSTRACT  

 The complaint of fall risk in elderly individuals suffering from 
Osteoarthritis (OA) and balance disorders can lead to injuries and 
difficulties in performing daily activities. Single Leg Stance balance 
exercises (standing on one leg) can help improve muscle strength 
and endurance. This study aims to describe the implementation of 
balance exercises to reduce fall risk in elderly patients with OA. The 
research employed a case study design with a nursing care 
approach, starting from assessment, diagnosis, intervention, 
implementation, and evaluation, involving two elderly subjects with 
OA. The intervention was conducted over a period of six days using 
nursing interventions based on SIKI (2018). The instrument used 
was the Berg Balance Scale, which consists of 14 assessment items, 
and the therapy was conducted for 30 minutes. The results showed 
a decrease in fall risk among both subjects with OA, from a moderate 
fall risk level. Conclusion: The implementation of balance exercises 
for fall risk in OA patients is expected to be applied continuously, 
along with the development of a standard operating procedure that 
can be utilized by individuals with OA. 

ABSTRAK 

Keluhan resiko jatuh pada lansia yang mengalami penyakit 
Osteoarthritis (OA) dengan gangguan keseimbangan 
menyebabkan cidera dan kesulitan dalam beraktivitas. Latihan 
keseimbangan Single Leg Stance (posisi berdiri dengan satu kaki) 
dapat meningkatkan kekuatan dan daya tahan otot. Penelitian ini 
bertujuan untuk memberikan gambaran implementasi latihan 
keseimbangan terhadap resiko jatuh pada lansia dengan OA. 
Metode penelitian yang digunakan adalah design studi kasus 
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dengan pendekatan asuhan keperawatan di mulai dari 
pengkajian, diagnosa, intervensi, implementasi dan evaluasi, 
dengan menggunakan 2 subjek penelitian lansia dengan penyakit 
OA. yang dilakukan selama 6 hari dan menggunakan intervensi 
keperawatan menurut SIKI (2018). Instrumen yang di gunakan 
adalah Berg Balance Scale untuk menilai tingkat resiko jatuh yang 
terdiri dari 14 penilaian, dan dilakukan selama 30 menit. Hasil 
penelitian didapatkan adanya gambaran penurunan resiko jatuh 
pada kedua subjek penelitian dengan penyakit OA dari skala 
resiko jatuh sedang. Dengan adanya implementasi latihan 
keseimbangan terhadap resiko jatuh pada penyakit OA di 
harapkan dapat di terapkan secara berkelanjutan serta adanya 
pengembangan Standar operasional prosedur yang dapat 
diterapkan oleh penderita OA 
 

PENDAHULUAN 
Menurut World Health Organitation (WHO) 2021, lansia di mulai dari 60 tahun 

jumlah lansia mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. Pada tahun 2020 dijumpai 
sebanyak satu miliar. Dan pada tahun 2021, di dunia terdapat 30,16 juta jiwa penduduk 
lanjut usia. Selanjutnya pada tahun 2022, menjadi 1,4 miliar. Diperkirakan pada tahun 
2050, populasi dunia yang berusia 60 tahun ke atas akan berlipat ganda menjadi 2,1 
miliar. Berdasarkan laporan kemenkes tahun 2024, di kawasan Asia Tenggara populasi 
lanjut usia sebesar 8% atau sekitar 142 juta jiwa. Sedangkan di Indonesia sendiri pada 
tahun 2020, diperkirakan jumlah lansia sekitar 80.000.000. Dan pada tahun 2021 telah 
mencapai 29,3 juta jiwa (10,82%). Namun Pada tahun 2022, persentase penduduk lansia 
di Indonesia diperkirakan 10,48%. Angka ini turun 0,34% poin dari tahun sebelumnya 
yang sebesar 10,82% hal ini,mengalami peningkatan sebesar 2,5 juta jiwa (0,9%), 
sedangkan di Sumatra Utara pada tahun 2019 telah mencapai 7,87 persen (Arifin et al., 
2022). Dan di tahun 2020 didapati bahwa jumlah penduduk lansia sekitar 27,08 juta jiwa 
sehingga akan prediksi jumlah di tahun 2025 (33,69 juta), tahun 2030 (40,95 juta) dan 
tahun 2035 (48,19 juta). (Purba & Barus, 2023).  

Menurut World Health Organization, (WHO) 2024, kondisi umum pada lansia 
antara lain gangguan pendengaran, katarak, dan kelainan refraksi,nyeri punggung dan 
nyeri leher, serta osteoarthritis, penyakit paru abstruktif kronik, diabetes, depresi,dan 
demensia. Lansia di Indonesia dengan masalah penyakit Osteoarthritis (OA) mengalami 
peningkatan dari tahun ketahun. Pada tahun 2018 prevalensi Osteoarthritis (OA) 
berdasarkan Badan Pusat Statistik. BPS mencapai (5,35%) (dikutip dalam Oktaria et al., 
2022) kemudian pada tahun 2019 Prevalensi OA di Sumatera Utara mencapai (5,35%) 
(Oktaria et al., 2022), kemudian meningkat pada tahun 2020 Prevalensi Osteoarthritis 
(OA) di Sumatera Utara sekitar (7,3%) (dikutip dalam Siregar et al., 2020). 

         Osteoarthritis (OA) adalah salah satu kelainan degenerasi sendi yang terjadi pada 
kartilago (tulang rawan) yang ditandai dengan timbulnya nyeri saat terjadi penekanan 
pada sendi yang terkena. Osteoarthritis (OA) mempengaruhi sendi pergelangan tangan 
dan tulang belakang, tetapi lebih dari itu diketahui mengalami serangan di daerah knee 
dan hip yang berpengaruh pada keseimbangan (Rosadi et al., 2023). Gangguan 
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keseimbangan merupakan masalah kesehatan masyarakat yang berkembang karena 
asosiasinya dengan cedera akibat jatuh. Defisit pada propriosepsi ekstremitas bawah 
dikaitkan dengan knee Osteoarthritis (OA) dan dengan demikian dapat dikatakan knee 
Osteoarthritis (OA) sebagai penyebab gangguan keseimbangan, stabilitas postural yang 
menurun menyebabkan kesulitan dalam melakukan aktivitas kehidupan sehari-hari 
yang akan mempengaruhi kualitas hidup pasien (Rosadi et al., 2023). 

     Risiko jatuh merupakan penyebab kedua kematian akibat cedera yang tidak 
disengaja di seluruh dunia. Risiko jatuh merupakan peristiwa yang dilaporkan oleh 
penderita atau anggota keluarga yang menyaksikan kejadian tersebut, dimana seseorang 
tiba-tiba terbaring atau terduduk dilantai atau permukaan yang lebih rendah, baik 
dengan maupun tanpa kehilangan kesadaran  (Galanggang, 2023). Di Indonesia, 49,4% 
penduduk berusia di atas 55 tahun mengalami cedera akibat jatuh, dan persentase ini 
meningkat menjadi 67,1% penduduk yang berusia di atas 65 tahun. Setiap tahunnya, 
frekuensi jatuh di kalangan lansia di Indonesia selalu mengalami peningkatan, dari 25% 
pada usia 70 sampai 35% pada usia 75 tahun. (dikutip dalam Galanggang, 2023). 
           Berdasarkan penelitian Dea et al,tahun 2022, tentang latihan keseimbangan pada 
pasien OA menggunakan 77 responden dengan usia rata-rata 60-74 tahun,dengan skor 
awal pengukuran risiko jatuh bernilai sedang (11 – 20). Setelah dilakukan latihan 
keseimbangan selama 20 menit didapatkan skor risiko jatuh menjadi skala risiko jatuh 
yang bernilai rendah (21 – 28). Latihan dilakukan selama 4 kali dalam 1 minggu.  
          penelitian Ayatullah dan Wahidah, tahun 2023 tentang latihan keseimbangan pada 
pasien Osteoarthritis (OA) menggunakan 24 responden dengan usia rata-rata 60 tahun 
didapatkan hasil sebelum latihan skor risiko jatuh bernilai rendah (16,7%), sedang 
(45,8%), tinggi (37,5%) setelah dilakukan latihan keseimbangan didapatkan hasil rendah 
menjadi (50%), sedang menjadi (41,7), tinggi menjadi (8,3%) latihan dilakukan selama 20 
menit, 3 kali dalam 2 minggu menunjukkan hasil peningkatkan keseimbangan tubuh, 
meningkatkan stabilitas statis dan dinamis, meningkatkan sistem motorik, 
meningkatkan integrasi sensorik, serta meningkatkan kontrol postural. 

    Dari hasil observasi yang dilakukan peneliti terhadap 68 orang lansia yang 
mengalami OA dengan masalah nyeri pada sendi lutut dengan rata-rata skala (11-20). 
Dan mengatakan penyakit osteoarthritis yang dialami sangat mengganggu kegiatan 
sehari-hari terutama pada saat klien melakukan aktivitas seperti berjalan hendak ke 
kamar mandi. Dari fenomena di atas penulis tertarik meneliti dan memberikan 
implementasi latihan keseimbangan statis terhadap risiko jatuh pada lansia dengan 
osteoarthritis. 
 
METODE PENELITIAN 

Desain pada penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan jenis penelitian studi 
kasus. Studi kasus pada penelitian ini menerapkan proses asuhan keperawatan dengan 
implementasi latihan keseimbangan terhadap risiko jatuh pada lansia dengan 
osteoarthritis. Subjek yang digunakan adalah dua pasien lansia dengan kasus dan 
masalah keperawatan yang sama yaitu risiko jatuh pada lansia osteoarthritis, dengan 
kriteria inklusi, lansia bersedia menjadi responden, lansia yang menderita OA dengan 
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masalah keperawatan risiko jatuh skala sedang (11-20), lansia dengan penyakit OA yang 
tidak mengalami komplikasi, kriteria eksklusi yaitu, lansia yang tidak bersedia menjadi 
responden, lansia yang menderita masalah keperawatan dengan komplikasi. 

Penelitian melakukan survey awal pada bulan desember 2024 di UPT Pelayanan 
Sosial Lanjut Usia Binjai dan penelitian ini dilakukan pada tanggal 05 Mei 2025 sampai 
dengan 10 Mei 2025. Metode pengumpulan data dilakukan dengan cara wawancara dan 
observasi pengkajian fisiki (dengan pendekatakan secara: inspeksi, palpasi, perkusi, 
auskultasi pada responden). Metode Analisa Data meliputi data subjektif dan data 
objektif dalam bentuk table dan bentuk narasi untuk menjelaskan hasil studi kasus. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

          Hasil pada penelitian diperoleh pada kasus I dan II berjenis kelamin perempuan, 
pada kasus I dengan nama Tn.A adalah seorang lansia berumur 77 tahun, jenis kelamin 
laki-laki, Saat ini pasien mengalami penyakit osteoarthritis (OA) ± 3 tahun yang lalu. 
Sedangkan pada kasus II nama Ny.S adalah seorang lansia berumur 60 tahun jenis kelami  
perempuan, Saat ini klien mengalami penyakit osteoarthritis (OA) sejak ± 2 tahun yang 
lalu. Pada kasus I ditemukan data pengkajian klien mengatakan takut menggerakkan 
kaki sebelah kiri, klien mengatakan kesulitan dalam beraktivitas, klien mengatakan 
sudah pernah memeriksa nya ke poli, klien mengatakan melakukan aktivitas dibantu 
menggunakan tongkat, skala risiko jatuh sedang (11 – 20) dan pada kasus II ditemukan 
data pengkajian kmengatakan nyeri terasa pada saat di pagi hari dan saat ingin 
melakukan aktivitas, klien mengatakan nyeri dirasakan ± 2 tahun yang lalu, klien 
mengatakan sudah pernah memeriksa penyakit nya ke poli dan jika nyeri klien hanya 
meminum obat pereda nyeri, skala risiko jatuh sedang (11 – 20). Hal ini sesuai dengan 
penelitian (Dea et al, tahun 2022), penyakit Osteoarthritis merupakan salah satu penyakit 
yang mengganggu kegiatan sehari-hari pada saat klien melakukan aktivitas seperti 
berjalan hedak ke kamar mandi. Dan juga sesuai dengan penelitian (Ayatullah & 
Wahidah, 2023),  risiko jatuh yang muncul pada Osteoarthritis mengakibatkan seseorang 
menjadi takut untuk beraktivitas.   

    Setelah dilakukan tindakan terhadap pelaksanaan asuhan keperawatan pada kasus 
1 dan kasus 2 pada tanggal 05 Mei 2025 sampai dengan 10 Mei 2025 selama 6 hari. Pada 
kasus 1 bersama Tn.A dengan masalah nyeri pada sendi lutut sebelah kiri setelah 
dilakukan selama 6 hari, dikatakan teratasi sebagian karena pernyataan klien dan 
observasi perawat yaitu data suibjektif klien mengatakan setelah dilakukannya teknik 
single leg stance klien mengatakan nyeri sendi lutut klien mulai berkurang, klien tampak 
sedikit mampu mengikuti instruksi perawat, klien mampu bagaimana cara mengatasi 
nyeri sendi lutut, klien tanpa mampu mengangkat kaki nyeri secara perlahan 
dikarenakan klien menggunakan tongkat. Maka dari pernyataan dan observasi perawat 
klien disimpulkan bahwa risiko jatuh teratasi sebagian. 

    Pada kasus 2 bernama Ny.S dengan diagnosa risiko jatuh setelah dilakukan selama 
6 hari dikatakan teratasi sebagian karena dilihat dari pernyataan klien dan observasi 
perawat yaitu data subjektif setelah dilakukannya teknik single leg stance klien 
mengatakan nyeri lutut mulai berkurang, klien tampak mampu mengikuti instruksi 
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perawat, klien mampu mengatasi nyeri lutut, klien sedikit mampu mengangkat kaki 
dikarenakan tanpa menggunakan tongkat tetapi aktivitas masih dibantu oleh ibu asuh. 
Maka dari pernyataan dan observasi perawat klien disimpulkan risiko jatuh teratasi 
sebagian.  

     Hal ini  berdasarkan (Aprilia et al., 2023), tentang latihan keseimbangan pada 
pasien OA menggunakan 77 responden dengan usia rata-rata 60-74 tahun, dengan skor 
awal pengukuran resiko jatuh bernilai sedang (11 – 20 ). Setelah dilakukan latihan 
keseimbangan selama 20 menit didapatkan skor resiko jatuh menjadi skala resiko jatuh 
yang bernilai rendah (21 – 28). latihan dilakukan selama 4 kali dalam 1 minggu, hal ini 
terbukti bahwa latihan keseimbangkan mampu meningkatkan stabilitas statis dan 
dinamis, meningkatkan sistem motorik, meningkatkan integrasi sensoris, serta 
meningkatkan kontrol postural. Hasil senada juga dijelaskan dalam studi lain yang 
menjelaskan bahwa adanya perbedaan skor resiko jatuh sebelum dan sesudah dilakukan 
balance exercise. (Aprilia et al., 2023). 
 
KESIMPULAN 

      Didapatkan hasil pengkajian pada kedua klien memiliki beberapa persamaan 
diagnosa medis, keluhan utama, faktor pencetus, nilai skala risiko jatuh pada lutut serta 
timbulnya keluhan yang diketahui terjadi secara mendadak. Adapun beberapa 
perbedaan pada kedua klien yaitu meliputi nilai skala risiko jatuh. Setelah dilakukan 
tindakan keperawatan pada kedua klien, pada hari pertama hari senin 05 Mei 2025 
setelah dilakukan terapi single leg stance didapatkan hasil kedua klien Tn. A dan Ny.S 
skala risiko jatuh masih berada di 20 yaitu sedang (11-20) belum ada perubahan pada 
hari pertama. Pada hari kedua 06 Mei 2025 juga masih belum ada perubahan, pada 
perawatan hari ketiga 07 Mei 2025 didapatkan hasil pada Tn. A dan Ny.S skala risiko 
jatuh berada di Tn.A 15 dan Ny.S 17 mengatakan risiko jatuh sedikit berkurang. Pada 
perawatan 08 Mei 2025 setelah dilakukan tindakan terapi single leg stance didapatkan 
hasil Tn.A dan Ny.S tampak mulai sedikit nyaman dan skala risiko jatuh berada di Tn.A 
16 dan Ny.S 18, pada perawatan hari keempat 09 Mei 2025 setelah dilakukan terapi single 
leg stance didapatkan hasil Tn.A 17 dan Ny.S 19,dan pada saat ini pasien mulai nyaman. 
Pada perawatan keenam 10 Mei 2025 setelah dilakukan tindakan terapi single leg stance 
risiko jatuh sudah mulai menurun meskipun masi di risiko jatuh sedang. Kedua klien 
mengatakan sudah sedikit ada perubahan setelah mampu mencapai target waktu dalam 
melakukan teknik single leg stance yaitu 30 menit. Pada evaluasi terakhir didapatkan 
skala risiko jatuh Tn.A 18 dan Ny.S 20.  

 Berdasarkan hal diatas maka peneliti menyimpulkan bahwa studi kasus 
Implementasi terapi single leg stance untuk mengatasi risiko jatuh pada pasien 
Osteoarthritis (OA) pada lansia di UPT Pelayanan Sosial Lanjut Usia Binjai teratasi 
sebagian, dikarenakan untuk mengembalikan kekuatan otot pada klien dan mengurangi 
risiko jatuh pada klien. 
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